
LAPORAN ISU HOAKS
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KEMENTERIAN KOMUNIKASI DAN DIGITAL RI

Jumat, 12 September 2025

1. [HOAKS] Video Sri Mulyani Menangis Saat  Purnatugas 
2025

Hoaks
  Link Counter :

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/09/10/120800282/-klarifikasi-video-sri-
mulyani-menangis-saat-raker-2024-bukan?page=all#page2 

- https://www.youtube.com/watch?v=6NZ3FC_LTA4 

Penjelasan :
Beredar unggahan video di media sosial 

Facebook yang menampilkan mantan Menteri 

Keuangan (Menkeu) Sri Mulyani menangis saat 

berpamitan karena purnatugas.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. 

Dilansir dari kompas.com, momen Sri Mulyani 

menangis bukan dalam konteks purnatugas 

pada 2025. Sri Mulyani menangis saat 

menyampaikan salam dan pidato perpisahan 

kepada Banggar Dewan Perwakilan Rakyat 

Republik Indonesia  dalam rapat kerja (raker) 

pada Selasa, 17 September 2024. Ia berterima 

kasih kepada rekannya di jajaran Kementerian 

Keuangan dan DPR RI yang telah bekerja sama 

sejak 2016. Video Sri Mulyani menyampaikan 

salam perpisahan dapat dilihat di kanal 

YouTube Kompas.com berjudul "[FULL] Sri 

Mulyani Menangis Saat Pamit ke DPR RI".

https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/09/10/120800282/-klarifikasi-video-sri-mulyani-menangis-saat-raker-2024-bukan?page=all#page2
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/09/10/120800282/-klarifikasi-video-sri-mulyani-menangis-saat-raker-2024-bukan?page=all#page2
https://www.youtube.com/watch?v=6NZ3FC_LTA4
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/09/10/120800282/-klarifikasi-video-sri-mulyani-menangis-saat-raker-2024-bukan?page=all#page2
https://www.youtube.com/watch?v=6NZ3FC_LTA4
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2. [HOAKS] Sufmi Dasco Menyesal Jadi Relawan Prabowo

Hoaks
  Link Counter :

- https://turnbackhoax.id/2025/09/10/salah-sufmi-dasco-menyesal-jadi-relawan-prabow
o/ 

- https://www.youtube.com/watch?v=WA-lZcyoD9o 

Penjelasan :
Beredar sebuah unggahan video di media sosial 

Facebook yang mengeklaim bahwa Sufmi Dasco 

menyesal jadi relawan Prabowo Subianto.

Faktanya klaim tersebut adalah tidak benar. 

Dilansir dari turnbackhoax.id, video asli pada 

unggahan tersebut adalah momen Sufmi Dasco 

menyampaikan hasil pembahasan Surat 

Presiden kepada Dewan Perwakilan Rakyat 

(DPR) tekait permohonan pemberian abolisi bagi 

Tom Lembong dan amnesti untuk 1,116 terpidana. 

Melalui kanal YouTube Liputan6 yang berjudul 

“Pemerintah – DPR Setujui Abolisi Untuk Tom 

Lembong dan Amnesti Sekjen PDIP Hasto 

Kristiyanto | LIVE”, tayang pada Kamis, 31 Juli 

2025. Dalam video tersebut, tidak ada penuturan 

tentang dirinya menyesal menjadi relawan 

Prabowo. Dengan demikian, unggahan tersebut 

merupakan konten yang telah dimanipulasi 

terkait audio dari momen asli konferensi pers. 

Gerak bibir Dasco pun tidak sinkron dengan 

audio yang terdengar.

https://turnbackhoax.id/2025/09/10/salah-sufmi-dasco-menyesal-jadi-relawan-prabowo/
https://turnbackhoax.id/2025/09/10/salah-sufmi-dasco-menyesal-jadi-relawan-prabowo/
https://www.youtube.com/watch?v=WA-lZcyoD9o
https://turnbackhoax.id/2025/09/10/salah-sufmi-dasco-menyesal-jadi-relawan-prabowo/
https://www.youtube.com/watch?v=WA-lZcyoD9o
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3. [HOAKS] Obat Cacing dan Imunisasi Sebarkan Virus 
Baru

Hoaks
  Link Counter :

- https://tirto.id/tidak-benar-obat-cacing-dan-imunisasi-sebarkan-virus-baru-hhxJ 

Penjelasan :
Beredar unggahan di media sosial TikTok berupa 

video dengan narasi penolakan terhadap 

program Kementerian Kesehatan RI (Kemenkes) 

terkait bagi-bagi obat cacing, imunisasi, dan 

vaksin. Program dari Kemenkes dianggap oleh 

masyarakat sebagai bagian dari misi global 

untuk penyebaran virus baru.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. 

Dilansir dari tirto.id, hasil penelusuran 

menunjukkan tidak ada bukti ilmiah maupun 

penelitian medis yang mendukung tuduhan 

tersebut. Sebaliknya, baik obat cacing maupun 

vaksin telah melewati uji keamanan ketat 

sebelum digunakan secara luas di masyarakat. 

Hal ini sejalan dengan temuan internasional, 

termasuk Comparative Effectiveness Review 

tahun 2021 dari AHRQ di Amerika Serikat, yang 

menyimpulkan tidak ada bukti bahwa vaksin 

rutin menimbulkan risiko efek samping serius 

pada anak-anak, orang dewasa, maupun ibu 

hamil.

https://tirto.id/tidak-benar-obat-cacing-dan-imunisasi-sebarkan-virus-baru-hhxJ
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4. [HOAKS] Demonstrasi Mahasiswa di Kota Samarinda 
Ditunggangi PKI

Hoaks
  Link Counter :

- https://tirto.id/keliru-demonstrasi-mahasiswa-di-samarinda-ditunggangi-pki-hhls 
- https://www.antaranews.com/berita/5078497/polresta-samarinda-identifikasi-empat-

mahasiswa-perakit-bom-molotov 

Penjelasan :

Beredar sebuah unggahan video di 

media sosial facebook yang mengeklaim 

demonstrasi mahasiswa di Kota 

Samarinda ditunggangi oleh Partai 

Komunis Indonesia (PKI).

Faktanya, narasi demonstrasi mahasiswa 

di Kota Samarinda ditunggangi PKI 

merupakan  hoaks. Dilansir dari tirto.id, 

hasil penelusuran menunjukkan lukisan 

bergambar logo PKI yang ditemukan 

polisi di kampus Universitas 

Mulawarman (Unmul), dan dijadikan 

barang bukti merupakan alat peraga 

pembelajaran akademik. Pihak kampus 

menegaskan lukisan itu menjadi salah 

satu alat peraga dalam pembelajaran 

sejarah partai politik era Soekarno. 

Dengan begitu, narasi yang beredar 

terkait klaim bahwa PKI menjadi dalang 

demonstrasi ricuh di Unmul tidak dapat 

dibuktikan kebenarannya.

https://tirto.id/keliru-demonstrasi-mahasiswa-di-samarinda-ditunggangi-pki-hhls
https://www.antaranews.com/berita/5078497/polresta-samarinda-identifikasi-empat-mahasiswa-perakit-bom-molotov
https://www.antaranews.com/berita/5078497/polresta-samarinda-identifikasi-empat-mahasiswa-perakit-bom-molotov
https://tirto.id/keliru-demonstrasi-mahasiswa-di-samarinda-ditunggangi-pki-hhls
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5. [HOAKS] Unggahan Media Sosial Kena Pajak 12 Persen

Hoaks
  Link Counter :

- https://www.instagram.com/jalahoaks/p/DOdGykrkX7D/?img_index=1 

Penjelasan :
Beredar di media sosial Facebook sebuah unggahan foto mantan Menteri Keuangan Sri 

Mulyani disertai dengan narasi "Ingat semua postingan anda kena pajak 12% yaa😁". 

Faktanya klaim tersebut tidak benar. Dilansir dari akun Instagram Jakarta Lawan Hoaks 

(Jala Hoaks) @jalahoaks.com, pemerintah tidak akan menerapkan tarif pajak baru 

maupun menaikkan tarif pajak yang sudah ada pada tahun 2026. Unggahan tersebut 

merupakan sindiran atas kekecewaan masyarakat atas tunjangan anggota DPR RI yang 

tinggi. Di sisi lain, rakyat merasakan kesulitan ekonomi karena sulit mencari kerja dan 

bertahan hidup, sementara pendapatan negara yang bertumpu pada pajak warga 

negara. 

https://www.instagram.com/jalahoaks/p/DOdGykrkX7D/?img_index=1
https://www.instagram.com/jalahoaks/p/DOdGykrkX7D/?img_index=1
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6. [HOAKS] Video Ilham Aidit Memprovokasi Sejumlah 
Orang

Hoaks
  Link Counter :

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/09/11/184500282/-hoaks-video-ilham-aidit-mem
provokasi-sejumlah-orang 

- https://www.kompas.com/tren/read/2021/05/22/085000065/hari-ini-dalam-sejarah--kerusuhan
-jakarta-pasca-pengumuman-hasil-pemilu?page=all 

- https://www.youtube.com/watch?v=LLGMX3svLFQ 

Penjelasan :

Beredar unggahan video di media sosial Facebook yang diklaim menampilkan anak dari 

pemimpin Partai Komunis Indonesia (PKI) Dipa Nusantara Aidit yang bernama Ilham Aidit 

sedang memprovokasi sejumlah orang.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. Dilansir dari kompas.com, setelah dicermati, wajah 

pria dalam video tersebut tidak mirip dengan Ilham Aidit. Kemudian, setelah dilakukan 

pengecekan menggunakan Google Lens, hasilnya identik dengan unggahan kanal YouTube milik 

sayed junaidi rizaldi yang diunggah pada 29 Mei 2019. Keterangan dalam video menyebut bahwa 

pria yang ada di video adalah Benny Rhamdani yang pernah menjabat Kepala Badan 

Pelindungan Pekerja Migran Indonesia (BP2MI). Dalam video aslinya, Benny menjadi relawan 

Joko Widodo dalam Pemilihan Presiden (Pilpres) 2019 berkomentar terkait pihak-pihak yang 

dianggap sebagai dalang kerusuhan pada 21 dan 22 Mei 2019.

https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/09/11/184500282/-hoaks-video-ilham-aidit-memprovokasi-sejumlah-orang
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/09/11/184500282/-hoaks-video-ilham-aidit-memprovokasi-sejumlah-orang
https://www.kompas.com/tren/read/2021/05/22/085000065/hari-ini-dalam-sejarah--kerusuhan-jakarta-pasca-pengumuman-hasil-pemilu?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2021/05/22/085000065/hari-ini-dalam-sejarah--kerusuhan-jakarta-pasca-pengumuman-hasil-pemilu?page=all
https://www.youtube.com/watch?v=LLGMX3svLFQ
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/09/11/184500282/-hoaks-video-ilham-aidit-memprovokasi-sejumlah-orang
https://www.youtube.com/watch?v=LLGMX3svLFQ


LAPORAN ISU HOAKS
Direktorat Pengendalian Ruang Digital

Direktorat  Jenderal Pengawasan Ruang Digital
KEMENTERIAN KOMUNIKASI DAN DIGITAL RI

Jumat, 12 September 2025

7. [HOAKS] Pemerintah Keluarkan Uang Kertas Pecahan 
Rp300.000

Hoaks
  Link Counter :

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/09/12/101134682/hoaks-pemerintah-keluarkan-u
ang-kertas-pecahan-rp-300000 

- https://www.bi.go.id/id/rupiah/gambar-uang/Default.aspx 

Penjelasan :

Beredar unggahan di media sosial Facebook berisi 

narasi yang mengeklaim pemerintah 

mengeluarkan uang kertas pecahan Rp300.000 

pada September 2025. Unggahan tersebut 

menampilkan foto uang kertas berwarna merah 

dengan gambar seorang pria memakai peci.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. 

Dilansir dari kompas.com, Pejabat Otoritas Harian 

Kepala Biro Strategic Corporate Branding & 

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) 

Perusahaan Umum Percetakan Uang Republik 

Indonesia (Peruri), Yahdi Lil Ihsan memastikan 

unggahan itu adalah hoaks. Yahdi menyebut, 

Peruri tidak pernah menerima pesanan untuk 

mencetak uang kertas pecahan Rp300.000. 

Pihaknya juga mengimbau masyarakat untuk 

mengecek informasi terkait uang rupiah melalui 

saluran resmi Bank Indonesia. Masyarakat juga 

dapat mengecek informasi tentang uang pecahan 

rupiah yang masih berlaku melalui tautan 

bi.go.id/id/rupiah/gambar-uang/Default.aspx.

https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/09/12/101134682/hoaks-pemerintah-keluarkan-uang-kertas-pecahan-rp-300000
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/09/12/101134682/hoaks-pemerintah-keluarkan-uang-kertas-pecahan-rp-300000
https://www.bi.go.id/id/rupiah/gambar-uang/Default.aspx
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/09/12/101134682/hoaks-pemerintah-keluarkan-uang-kertas-pecahan-rp-300000
https://www.bi.go.id/id/rupiah/gambar-uang/Default.aspx

